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ILAl KECERNAAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK, PROTEIN
KASAR PADA KAMBING JAWARANDU YANG DIBERI PAKAN
SILASE SORGUM DAN INDIGOFERA SECARA IN VIVO

Zaini Afwan Hasibuan (12180112011)
Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Muhamad Rodiallah

INTISARI

NS NINYIlw ejdio yeH ez

Sorgum merupakan salah satu tanaman hijauan yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena memiliki produktivitas yang tinggi dan
nd@ampu tumbuh pada kondisi lahan marginal. Untuk meningkatkan kualitas
nygtrisinya, sorgum dapat dikombinasikan dengan indigofera yang dikenal sebagai
sgmber protein hijauan bagi ternak. Pemanfaatan sorgum dan indigofera dalam
bentuk silase diharapkan dapat mendukung pemenuhan kebutuhan nutrien kambing
jawarandu sebagai ternak ruminansia lokal yang banyak dipelihara di
indonesia.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering
(KeBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar (KcPK)
dari pakan silase berbahan sorgum dan indigofera pada kambing jawarandu secara
in vivo dengan perlakuan PO (ransum basal), P1 (ransum basal + silase sorgum
100%), serta P2 (ransum basal + silase sorgum 70% dan indigofera 30%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan protein
kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan P2, masing-masing sebesar 69,36% dan
96,70%, sedangkan nilai kecernaan bahan organik tertinggi diperoleh pada
perlakuan P1 sebesar 81,74%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan silase sorgum yang dikombinasikan dengan indigofera mampu
miéningkatkan nilai kecernaan bahan kering dan protein kasar pada kambing
jawarandu.

es]

Kata kunci: Indigofera, jawarandu, kecernaan, silase, sorgum
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IGESTIBILITY OF DRY MATTER, ORGANIC MATTER, AND CRUDE
éOTEIN IN JAWARANDU GOATS FED SORGHUM AND INDIGOFERA
n;)t SILAGE IN VIVO
(@]
©
o
S
e
=
z

Zaini Afwan Hasibuan (12180112011)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Muhamad Rodiallah

ABSTRACT

o  Sorghum is one of the forage crops with high potential for use as animal
féed due to its high productivity and ability to grow under marginal land conditions.
Tmmprove its nutritional quality, sorghum can be combined with indigofera, which
is_known as a forage legume and an important protein source for livestock. The

ization of sorghum and indigofera in the form of silage is expected to support
t@ fulfillment of nutrient requirements of Jawarandu goats as a local ruminant
livestock widely raised in Indonesia. This study aimed to determine the digestibility
values of dry matter (DMD), organic matter (OMD), and crude protein (CPD) of
sorghum and indigofera-based silage fed to Jawarandu goats in vivo with three
dietary treatments, namely PO (basal ration), P1 (basal ration + 100% sorghum
silage), and P2 (basal ration + 70% sorghum silage and 30% indigofera). The
results showed that the highest dry matter digestibility and crude protein
digestibility were obtained in treatment P2, with values of 69.36% and 96.70%,
respectively, while the highest organic matter digestibility was observed in
treatment P1 at 81.74%. Based on these results, it can be concluded that the use of
sorghum silage combined with indigofera is able to improve dry matter and crude
protein digestibility in jawarandu goats.

ajelg

Kgywords: Digestibility, indigofera, jawarandu, silage, sorghum
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o I. PENDAHULUAN

T
1. Latar Belakang

©  Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan tanaman serealia yang
p-gogtensial untuk dibudidayakan dan dikembangkan sebagai pakan ternak ruminansia,
kBususnya di daerah marginal dan kering di indonesia. Tanaman ini memiliki
bé_berapa keunggulan, antara lain daya adaptasi yang tinggi, kebutuhan air yang
rétatif rendah dalam pertumbuhannya, kandungan nutrisi yang cukup baik, serta
kgahanan terhadap serangan hama (Sutrisna dkk., 2014). Keunggulan lain dari
tanaman sorgum adalah toleransinya terhadap kondisi lahan kering, sehingga masih
n;;mpu beradaptasi dan berproduksi dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya,
kgfena sorgum bukan merupakan tanaman musiman yang hanya dapat dipanen pada
musim tertentu (Sriagtula dan Sowmen, 2018). Sebagai hijauan pakan, sorgum
memiliki kandungan nutrien berupa serat kasar sebesar 27,88%, lemak kasar 1,20%,
protein kasar 8,79%, serta total digestible nutrient (TDN) sebesar 49,85% (Sriagtula
et al., 2016). Selain itu, sorgum dapat dikembangkan pada lahan kering dengan
tingkat kesuburan rendah melalui mekanisme adaptasi berupa ekspresi gen yang
berbeda pada akar dan daun terhadap cekaman kekeringan. Sorgum merupakan
tanaman sumber energi yang banyak digunakan sebagai bahan pakan, sedangkan
sumber protein dalam ransum dapat dipenuhi melalui penggunaan indigofera.

% Indigofera (Indigofera zollingeriana) merupakan tanaman leguminosa pohon
y;a_ng kaya akan kandungan protein, kalsium, dan fosfor. Nilai nutrisi tanaman
irﬁjigofera berumur satu tahun dengan interval pemotongan tiga bulan dilaporkan
r@ngandung protein kasar rata-rata sebesar 23,20%, bahan organik 90,68%, neutral
dgtergent fiber (NDF) 36,72%, fosfor 0,83%, dan kalsium 1,23% (Nurhayu dan
P§sambe, 2016). Keunggulan indigofera dibandingkan dengan legum lainnya
té"ietak pada produksi biomassa dan kualitas hijauan yang lebih baik (Abdullah,
2§314). Namun demikian, hijauan sorgum dan indigofera memiliki keterbatasan
d%am daya simpan apabila diberikan dalam kondisi segar. Oleh karena itu, untuk
n‘-%mperpanjang daya simpan hijauan tersebut diperlukan pengolahan pakan
ﬁ%p?lalui teknik silase.

E; Silase merupakan hijauan pakan yang diawetkan melalui proses fermentasi

R
dalam kondisi kadar air yang tinggi, yaitu sekitar 70-80%. Silase dapat berasal dari
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h%auan pakan ternak maupun limbah pertanian yang diawetkan dalam keadaan
segar dengan kandungan air sekitar 60—70% melalui proses fermentasi di dalam silo
sg‘)bagai tempat pembuatan silase, sedangkan ensilase merupakan istilah yang
d%unakan untuk menyebut proses pembuatan silase. Keunggulan pakan silase
ahitara lain memiliki aroma asam segar yang khas, daya simpan yang lebih lama,
taak memerlukan proses pengeringan, serta mampu meminimalkan kerusakan zat
gﬁi akibat pemanasan. Selain itu, silase mengandung asam-asam organik yang
berperan dalam menjaga keseimbangan populasi mikroorganisme di dalam rumen.
Pghgembangan teknologi silase yang dilakukan selama ini umumnya masih bersifat
sifase tunggal (single silage) dengan menggunakan satu jenis hijauan, namun
bg%)erapa penelitian telah mengembangkan teknologi silase komplit melalui
pgﬁcampuran berbagai jenis hijauan, baik rumput maupun leguminosa (Karyono
dan Bahri, 2022). Hijauan yang disilase umumnya memiliki tekstur yang lebih
lunak, sehingga berpotensi meningkatkan tingkat kecernaan pakan.

Kambing jawarandu dipilih sebagai ternak penelitian karena jenis pakan yang
tersedia di daerah penelitian sesuai dan mendukung pemeliharaannya. Selain itu,
kambing Jawarandu mampu berproduksi sepanjang tahun, memiliki tingkat
kelahiran lebih dari satu ekor per kelahiran, serta mampu memenuhi permintaan
pasar. Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang
dehgan kambing Peranakan Etawah, sehingga memiliki proporsi genotip kambing
I%cang yang relatif lebih tinggi dibandingkan genotip kambing etawah, yaitu lebih
dgri 50%. Adriani (2003) menyatakan bahwa kambing jawarandu termasuk
kﬁmbing tipe dwiguna, yaitu sebagai ternak potong dan ternak perah. Namun
dglrnikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kambing jawarandu lebih
béhyak dimanfaatkan sebagai ternak potong untuk produksi daging.

i_ Kecernaan merupakan serangkaian proses yang terjadi di dalam saluran

pgncernaan hingga memungkinkan terjadinya penyerapan nutrien (Yamashita dkk.,

A

J

2220). Kecernaan bahan pakan dapat diartikan sebagai perubahan fisik dan kimia
y'g_ng dialami bahan pakan di dalam saluran pencernaan ternak (Aryanto dkk., 2013).
I\l:}!ai kecernaan dapat dijadikan sebagai indikasi awal ketersediaan nutrien yang
t@kandung dalam bahan pakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Paramita dkk.

(@08) yang menyatakan bahwa besarnya nilai kecernaan akan menentukan jumlah
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n%)trien yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
pertumbuhan ternak. Senada dengan pernyataan tersebut, Yusmadi (2008)
j4Y]

menyebutkan bahwa kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya sumbangan

o
ngtrien tertentu bagi ternak, sedangkan pakan dengan kecernaan rendah

n;énunjukkan kemampuan yang kurang optimal dalam menyuplai nutrien untuk
kgbutuhan hidup pokok dan tujuan produksi. Pengukuran kecernaan pakan hijauan
dg)at dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya melalui pengujian secara
invivo.

CCD Teknik in vivo merupakan metode yang dinilai paling akurat dalam
péngukuran pertambahan bobot badan dan kecernaan bahan pakan karena
dﬁgkukan secara langsung menggunakan ternak hidup (Novianti dkk., 2014).
Dglam pelaksanaannya, ternak ditempatkan pada kandang individu sehingga
jumlah pakan yang dikonsumsi serta feses yang diekskresikan dapat diukur secara
tepat (Cheeke, 2005). Meskipun demikian, evaluasi pakan secara in vivo sering
dijadikan sebagai alternatif terakhir karena memerlukan biaya, waktu, dan tenaga
yang relatif besar. Hal ini disebabkan oleh penggunaan sejumlah ternak dalam
penelitian, yang menuntut biaya pemeliharaan serta tenaga tambahan untuk
pengumpulan data dan pengelolaan ternak selama penelitian berlangsung (Suparjo,
2008).

@ Kecernaan bahan kering merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
n%nentukan kualitas ransum (Suardin dkk., 2014). Nilai kecernaan bahan kering
pgda ternak ruminansia menunjukkan besarnya fraksi zat makanan yang dapat
diterna oleh mikroba dan enzim pencernaan di dalam rumen. Semakin tinggi
pglsentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan, maka semakin tinggi pula
kgélitas bahan pakan tersebut (Sukaryana dkk., 2019). Nilai kecernaan yang tinggi
nie_ncerminkan besarnya sumbangan nutrien tertentu bagi ternak, sedangkan pakan
d’gngan nilai kecernaan yang rendah menunjukkan kemampuan yang kurang
oaimal dalam menyuplai nutrien untuk kebutuhan hidup pokok maupun tujuan
pgpdukm ternak (Riswandi dkk., 2015).

m Kecernaan bahan organik diukur karena komponen bahan organik sangat
di!butuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan menunjang proses

p;gdukm (Harahap, 2017). Bahan organik berperan sebagai sumber energi yang
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di@unakan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan ternak. Semakin tinggi
ntai kecernaan suatu bahan pakan, maka semakin besar jumlah zat gizi yang dapat
dg)serap dan dimanfaatkan oleh tubuh ternak (Silalahi, 2003).

3- Kecernaan protein kasar merupakan total protein dalam pakan yang dapat
d@erna dan diserap oleh tubuh ternak, serta tidak diekskresikan melalui feses
(g_aluh, 2024). Pemberian pakan berprotein pada ternak ruminansia akan
rr?_gmengaruhi pertumbuhan dan aktivitas mikroba di dalam rumen, yang
selanjutnya berpengaruh terhadap proses fermentasi pakan. Protein pakan akan
nﬁcéngalami degradasi menjadi peptida dan asam amino yang dapat dimanfaatkan
ofeh mikroba rumen. Peningkatan kadar protein dan ketersediaan asam amino
tt%ebut dapat meningkatkan nilai kecernaan protein kasar pakan (Arsanti dkk.,
2§18). Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai “Nilai
Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar pada Kambing
Jawarandu yang diberi Pakan Silase Sorgum dan Indigofera secara In Vivo ”.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase sorgum
dan indigofera sebagai pengganti sebagian rumput terhadap kecernaan bahan kering
(KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar (KcPK)

kambing jawarandu.
9 p]

-

1%. Manfaat Penelitian

::"7 Penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap nilai
kEeernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan
p@tein kasar (KcPK) kambing jawarandu yang diberi pakan silase sorgum dan

i@igofera sebagai pengganti sebagian rumput.

14. Hipotesis

o

a Silase sorgum 70% yang dikombinasikan dengan indigofera 30% sebagai
p&gganti sebagian rumput menghasilkan nilai kecernaan tertinggi pada kambing

jawarandu dibandingkan perlakuan lainnya.
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o I1. TINJAUAN PUSTAKA

T
2¥. Sorgum
P

©  Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan salah satu tanaman serealia
y%g memiliki kandungan gizi setara dengan padi, sehingga berpotensi untuk
dikembangkan sebagai bahan pangan dan bahan pakan. Tanaman sorgum memiliki
dg_qya adaptasi yang luas terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga berpeluang

bEsar untuk dibudidayakan secara komersial (Siregar dkk., 2016).

-

nely eysns N

Gambar 2.1. Sorgum Samurai 2
Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2024)

Sorgum memiliki toleransi yang tinggi terhadap cekaman kekeringan
dipandingkan dengan tanaman jagung dan rumput gajah. Selain itu, sorgum dapat
d%atun hingga empat kali dalam satu tahun serta mampu tumbuh pada kondisi
t@genang maupun pada musim kemarau, sehingga berpotensi dikembangkan di
kE\Nasan kering maupun daerah dengan curah hujan tinggi (Sirappa, 2013). Sorgum
jl@a dikenal sebagai tanaman yang potensial dikembangkan sebagai sumber
kgrbohidrat (Yahfi dkk., 2017).

Sorgum merupakan salah satu jenis hijauan yang potensial dikembangkan

a
s&;agai pakan ternak ruminansia. Tanaman sorgum termasuk ke dalam family
g?u'z)aminae dan memiliki potensi untuk dibudidayakan secara komersial di Indonesia.
I-@ ini disebabkan oleh kemampuan adaptasinya yang cukup tinggi terhadap
pgrubahan iklim, sehingga mampu tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan
(“gusuf dkk., 2017). Kandungan nutrisi tanaman sorgum dapat dilihat pada Tabel

2%
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T%)bel 2.1. Kandungan Nutrisi Sorgum Samurai 2 (%)

Komponen Rataan (%)
a

Bahan Kering (BK) 90,5
o

Brotein Kasar (PK) 10,2
Serat Kasar (SK) 32,4
=

Eemak Kasar (LK) 8,20
Abu 6,60
(=

BETN 48,4

Sg’nber: Ananta (2025)

% Sorgum memiliki berbagai manfaat dan keunggulan yang mendukung
p‘%manfaatannya secara luas. Tanaman sorgum dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pangan, bahan pakan ternak, sumber energi, serta bahan baku industri (Astuti dkk.,
2819). Selain itu, sorgum memiliki keunggulan berupa kemampuan adaptasi yang
luas, toleransi terhadap cekaman kekeringan, efisiensi dalam penggunaan pupuk,
potensi hasil produksi yang tinggi, serta kandungan nutrien yang cukup baik
(Zubair dkk., 2016).

2.2. Indigofera

Indigofera merupakan salah satu tanaman leguminosa pohon yang berpotensi
tinggi sebagai sumber pakan ternak ruminansia. Tanaman ini dikenal memiliki
ké:]dungan protein kasar yang relatif tinggi serta fraksi serat yang cukup mudah
dgéerna, sehingga dapat berperan sebagai sumber nitrogen bagi mikroba rumen.
Sglain dimanfaatkan sebagai pakan ternak, indigofera juga memiliki fungsi lain
sebagai tanaman penutup tanah dan sumber bahan pewarna alami biru nila. Secara
ta:gsonomi, tanaman indigofera termasuk ke dalam family fabaceae dan memiliki
bérbagai spesies yang tersebar di wilayah tropis afrika, asia, australia, dan amerika.
S%ah satu jenis yang banyak dikembangkan di indonesia adalah indigofera
z8llingeriana karena memiliki produktivitas biomassa dan kualitas nutrisi yang
r%atif baik (Hidayatullah dan Rini, 2023).
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Gambar 2.2. Indigofera
Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2024)

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Tanaman Indigofera memiliki potensi yang tinggi sebagai bahan pakan
bgrkualitas, yang ditunjukkan oleh potensi produksi biomassa, kandungan nutrisi,
sérta kemampuan adaptasi tumbuh yang baik. Produksi biomassa indigofera
dilaporkan lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa leguminosa pohon lainnya
pada kondisi lingkungan yang sama (Karyono et al., 2024). Tingginya produksi
biomassa dan kandungan protein pada indigofera menjadikannya potensial sebagai
sumber hijauan protein dalam ransum ruminansia, meskipun karakteristik serat dan
senyawa sekunder yang terkandung di dalamnya dapat memengaruhi respon
kecernaan pada ternak.

Untuk meningkatkan kualitas nutrisi hijauan sorgum, tanaman ini dapat
dﬁombinasikan dengan leguminosa pohon indigofera zollingeriana. Indigofera
dg(enal sebagai tanaman sumber protein yang relatif murah dan mudah diperoleh,
sgta tergolong sebagai bahan baku pakan berkualitas bagi ternak ruminansia
(Eéaksono dan Karyono, 2020). Kombinasi antara sorgum sebagai sumber energi
dgn indigofera sebagai sumber protein diharapkan dapat memperbaiki
kgseimbangan nutrien ransum, yang pada akhirnya dapat memengaruhi aktivitas
r@‘kroba rumen dan tingkat kecernaan nutrien.

=N Legum indigofera zollingeriana memiliki kandungan nutrisi yang relatif tinggi,
aﬁara lain protein kasar sebesar 27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22%, dan
fesfor 0,18% (Laksono dan Karyono, 2020). Kandungan protein yang tinggi
nie?njadikan indigofera sebagai sumber nitrogen yang baik bagi mikroba rumen,
sEhingga berpotensi meningkatkan kecernaan bahan kering dan protein kasar.

yamun, keberadaan fraksi serat, mineral, serta senyawa bioaktif tertentu pada

I
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irgigofera juga dapat memengaruhi degradasi fraksi bahan organik, sehingga
regpon kecernaan bahan organik dapat berbeda dibandingkan fraksi nutrien lainnya.
Ié;mdungan nutrisi yang terdapat dalam indigofera dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tgbel 2.2. Kandungan Nutrisi Indigofera

Randungan nutrisi indigofera Rataan (%)

_g_'_ahan Kering (BK) 89,6
grotein Kasar (PK) 23,8
Serat Kasar (SK) 10,8
gbmak Kasar (LK) 3,00
Abu 5,20
%ETN 57,3

ngber: Mulianti (2024).

2.3. Silase

Silase merupakan hasil pengawetan hijauan melalui proses fermentasi oleh
bakteri asam laktat dalam kondisi anaerob. Penambahan bakteri asam laktat dalam
proses pembuatan silase bertujuan untuk memfermentasi gula larut air (water
soluble carbohydrate) yang terdapat pada tanaman menjadi asam laktat dan
sejumlah kecil asam asetat. Pembentukan asam-asam tersebut akan menurunkan
nilai pH silase, sehingga mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme
pembusuk dan mempertahankan kualitas bahan pakan. Proses fermentasi ini juga
d%)at mengubah sebagian fraksi karbohidrat struktural menjadi bentuk yang lebih
ng.ldah difermentasi oleh mikroba rumen, sehingga berpotensi meningkatkan
k§gernaan bahan kering dan bahan organik. Namun demikian, apabila proses
f;ﬁnentasi atau ensilase berlangsung dalam kondisi yang tidak tepat, maka dapat
te%bentuk berbagai jenis asam, seperti asam butirat, yang berakibat pada penurunan

(1°]
p@l_atabilitas dan mutu silase (Gallo et al., 2016).
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Gambar 2.3. Silase sorgum dan indigofera
Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2024)

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Hijauan yang diawetkan melalui teknik silase memiliki daya simpan yang
leBih lama dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif panjang. Teknik
s%se memberikan berbagai keuntungan, antara lain memungkinkan pengawetan
kelebihan hijauan pada musim penghujan serta pemanenan hijauan pada saat
produktivitas tertinggi, sehingga produksi per hektar dapat meningkat. Selain itu,
teknik silase memungkinkan pengangkutan hijauan dalam jumlah besar secara lebih
efisien serta pengawetan limbah pertanian yang tersedia melimpah dalam satu
musim untuk dimanfaatkan pada periode ketika hijauan sulit diperoleh (Sariubang
dan Nurhayu, 2015). Di samping aspek ketersediaan, proses ensilase juga dapat
memperbaiki karakteristik fisik dan kimia hijauan, seperti pelunakan jaringan dan
p%ubahan fraksi serat, yang berpotensi meningkatkan kecernaan bahan pakan oleh
mikroba rumen.

Silase berbahan sorgum dan indigofera dilaporkan memiliki kandungan nutrisi

wreys

berupa bahan kering sebesar 34,70%, protein kasar 9,10%, serat kasar 18,75%,
Iérfpak kasar 5,09%, abu 10,01%, serta bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
sé)esar 57,05% (Ali dkk., 2024). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa silase
n%nyediakan sumber energi dan protein yang cukup bagi ternak ruminansia.
Selama proses fermentasi, bakteri asam laktat memanfaatkan karbohidrat mudah
Iq(?_rnnut sebagai substrat untuk menghasilkan asam laktat yang berperan dalam
n§nurunkan pH silase. Hijauan segar umumnya memiliki pH berkisar antara 5
hifigga 6, sedangkan setelah proses fermentasi pH silase dapat menurun hingga
kiaran 3,6-4,5, yang menunjukkan terjadinya fermentasi yang baik (Manyawu et

aﬁ 2016). Penurunan pH ini dapat meningkatkan stabilitas silase dan memengaruhi
wn
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fr(%ksi nutrien yang tersedia bagi mikroba rumen, sehingga respon kecernaan bahan
kering, bahan organik, dan protein kasar dapat berbeda antar komposisi silase.
j4Y]

-
2¢4. Kambing Jawarandu

E— Kambing jawarandu merupakan salah satu bangsa kambing lokal di indonesia

yang berasal dari hasil persilangan antara kambing kacang dan kambing peranakan
eﬁwah. Kambing ini banyak dipelihara oleh peternak rakyat karena memiliki daya
aftaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan tropis, mudah dipelihara, serta
rrgmpu berproduksi sepanjang tahun. Karakteristik tersebut menjadikan kambing
jawarandu sesuai dikembangkan pada berbagai sistem pemeliharaan di indonesia
(ftham dkk., 2020).

4
j4Y]
(=
& Gambar 2.4. Kambing jawarandu
& Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025)
o
E Kambing jawarandu memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan
po¥]
s@agai ternak potong karena mampu memanfaatkan pakan lokal dengan kualitas
sggang hingga rendah. Selain itu, kambing jawarandu memiliki ketahanan yang
=

redatif baik terhadap penyakit serta mampu beradaptasi terhadap kondisi lingkungan
y%g kurang optimal. Kemampuan adaptasi dan efisiensi pemanfaatan pakan
t%sebut menjadikan kambing jawarandu banyak dipilih dalam sistem peternakan
raKyat (Putra dkk., 2021).

f'-.: Dalam praktik peternakan di indonesia, kambing jawarandu umumnya
dinanfaatkan sebagai ternak potong untuk memenuhi kebutuhan daging
nfasyarakat. Pemeliharaan kambing jawarandu sering dijadikan sebagai usaha

sinpingan atau tabungan keluarga karena relatif mudah dalam pemeliharaan dan
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p%)masaran hasil produksinya. Produk utama berupa daging banyak dimanfaatkan
untuk kebutuhan konsumsi harian, acara adat, serta perayaan hari besar keagamaan
sgperti idul adha (llham dkk., 2020).

3- Karakteristik kambing jawarandu yang adaptif dan responsif terhadap pakan
nﬂpénjadikannya sesuai digunakan sebagai ternak uji dalam penelitian nutrisi dan
e\ialuasi kecernaan pakan. Penggunaan kambing Jawarandu dalam penelitian pakan
dﬁilai mampu menggambarkan kemampuan ternak ruminansia lokal dalam
mgmanfaatkan bahan pakan, termasuk hijauan dan pakan hasil pengolahan seperti
sFErase, secara in vivo (Karyono dkk., 2022).

255. Kecernaan In Vivo

; Kecernaan in vivo merupakan metode penentuan kecernaan pakan yang
dgékukan dengan menggunakan ternak percobaan melalui analisis pakan yang
dikonsumsi dan feses yang diekskresikan. Melalui metode in vivo, proses kecernaan
bahan pakan dapat diamati secara menyeluruh di sepanjang saluran pencernaan
ternak, sehingga nilai kecernaan yang diperoleh mendekati kondisi sebenarnya.
Koefisien kecernaan yang ditentukan secara in vivo umumnya berkisar 1-2% lebih
rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan yang diperoleh melalui metode in
vitro, karena metode in vivo melibatkan faktor biologis ternak secara langsung
(Firmansyah, 2018).

@ Metode in vivo memiliki kelebihan, yaitu mampu mengukur energi metabolis
pgfkan dengan tingkat akurasi yang tinggi. Namun demikian, metode ini juga
ng;miliki beberapa kelemahan, antara lain memerlukan waktu penelitian yang
r@atif panjang serta biaya yang cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan metode
egaluasi pakan yang lebih praktis dan efisien dari segi waktu dan biaya, tetapi tetap

nﬁmpu memberikan hasil pengukuran yang akurat (Wahyudi dkk., 2022).

ISI

2%. Kecernaan Bahan Kering

S Kecernaan bahan kering merupakan selisih antara bahan pakan yang
dgonsumsi dengan bahan pakan yang diekskresikan melalui feses, atau bagian
bahan pakan yang dapat diserap oleh saluran pencernaan dan dimanfaatkan oleh
ngkroba dalam sistem pencernaan ternak (Surbakti, 2014). Kecernaan bahan kering
d%unakan sebagai salah satu indikator dalam menentukan kualitas ransum, karena

nfencerminkan tingkat pemanfaatan zat makanan oleh ternak (Suardin dkk., 2014).

I
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P%)da ternak ruminansia, nilai kecernaan bahan kering menunjukkan besarnya fraksi
zat makanan yang dapat dicerna oleh mikroba dan enzim pencernaan di dalam
rgrnen. Namun, tingginya kecernaan bahan kering tidak selalu sejalan dengan
kgcernaan bahan organik, karena fraksi abu dan komponen serat tertentu dapat
nﬂpémengaruhi proporsi bahan organik yang benar-benar tercerna.

i Semakin tinggi persentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan, maka
sgcéara umum semakin tinggi pula kualitas bahan pakan tersebut (Sukaryana dkk.,
2019). Nilai kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nutrien
yghg dapat dimanfaatkan oleh ternak, sedangkan pakan dengan nilai kecernaan
yang rendah menunjukkan kemampuan yang kurang optimal dalam menyuplai
nﬁ;rien untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun tujuan produksi ternak
(éiswandi dkk., 2015). Namun demikian, kontribusi kecernaan bahan kering
terhadap pemanfaatan nutrien dapat berbeda antar fraksi nutrien, tergantung pada

komposisi bahan organik, abu, dan serat dalam ransum.

2.7. Kecernaan Bahan Organik

Kecernaan bahan organik merupakan jumlah fraksi nutrien dalam bahan
pakan, seperti karbohidrat, protein, dan lemak, yang dapat dicerna dan
dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Menurut Syahrir (2009) bahan organik merupakan
k&mponen utama penyedia energi dan nutrien bagi ternak, sehingga tingkat
k&ernaannya sangat berperan dalam menunjang kebutuhan hidup pokok dan
pgaduksi. Tingkat fermentabilitas pakan yang tinggi akan memudahkan mikroba
r@;nen dalam mencerna bahan pakan, sehingga dapat meningkatkan nilai kecernaan
bghan organik (Mastopan dkk., 2015). Namun demikian, kecernaan bahan organik
tigak selalu sejalan dengan kecernaan bahan kering, karena kandungan abu dan
f@ksi serat tertentu dapat memengaruhi proporsi bahan organik yang benar-benar
tercerna.
Bahan organik merupakan bagian dari bahan kering yang tidak termasuk komponen
agju, sehingga kandungan bahan organik sangat dipengaruhi oleh komposisi bahan
kgring suatu bahan pakan (Wahyuni dkk., 2014). Secara umum, peningkatan bahan
k%?‘ing dapat diikuti oleh peningkatan bahan organik, namun besarnya fraksi bahan
o%anik yang benar-benar tercerna sangat bergantung pada proporsi abu, serat, dan

je?is nutrien yang menyusun bahan kering tersebut. Oleh karena itu, meskipun

I
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k%:ernaan bahan organik memiliki keterkaitan dengan kecernaan bahan kering,
kedua parameter tersebut tidak selalu menunjukkan pola yang sama, karena masing-
n%sing dipengaruhi oleh komposisi nutrien dan karakteristik pakan yang berbeda.
21%. Kecernaan Protein Kasar

Y Kecernaan protein kasar (PK) merupakan total protein dalam pakan yang
dgpat dicerna dan diserap oleh tubuh ternak serta tidak diekskresikan melalui feses
(ééluh, 2024). Protein pakan yang dikonsumsi ternak ruminansia akan
mgmengaruhi pertumbuhan dan aktivitas mikroba di dalam rumen, sehingga
bg?peran penting dalam proses fermentasi pakan. Protein merupakan salah satu
nfitrien esensial yang dibutuhkan ternak untuk menunjang pertumbuhan,
pg%neliharaan jaringan tubuh, dan fungsi fisiologis lainnya (Galuh, 2024). Dalam
pm;lises pencernaan, protein akan terdegradasi menjadi peptida dan asam amino,
yang selanjutnya dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk sintesis protein mikroba.
Peningkatan ketersediaan protein dan asam amino tersebut dapat meningkatkan
aktivitas mikroba dan pada akhirnya meningkatkan nilai kecernaan protein kasar
pakan (Arsanti dkk., 2018).

Menurut Astuti dkk. (2009), semakin tinggi kandungan protein kasar (PK)
dalam ransum, maka palatabilitas ternak dan nilai kecernaan protein cenderung
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa protein memiliki peranan penting dalam
méningkatkan kesukaan ternak terhadap pakan sekaligus mendukung proses
p%manfaatan protein di dalam saluran pencernaan. Kandungan protein kasar dalam
pgkan juga berpengaruh terhadap kualitas bahan pakan yang diberikan, karena
pﬁ)tein merupakan salah satu komponen nutrien utama yang dibutuhkan ternak.
Sglain itu, tingkat protein kasar dalam pakan dapat memengaruhi konsumsi pakan
te:g'nak, di mana pakan dengan kualitas nutrisi yang baik umumnya akan
nﬁningkatkan konsumsi dan efisiensi pemanfaatan nutrien oleh ternak (Carvalho-
(%stro etal., 2010).

-
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Pemeliharaan telah dilaksanakan pada bulan Maret 2025 - April 2025 di

@)
kandang peternakan milik Pakde Nar, di JI. Sidodadi, Kecamatan Marpoyan Damai,

Kdta Pekanbaru. Pembuatan silase sorgum dan indigofera dilaksakan pada bulan
Ja‘Tﬁuari 2025 dan analisis kecernaan in vivo dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan,
L}ZBiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
32. Bahan dan Alat Penelitian
3@.1. Bahan
g Bahan yang digunakan terdiri dari kulit kedelai, rumput, silase sorgum 100%,
sifase sorgum 70% + indigofera 30% dan untuk penelitian kecernaan adalah
kambing jawarandu 12 ekor jantan berumur 7-8 bulan dengan bobot badan 8-15
kg.
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kandang koloni berukuran
2.15 m x 1.30 m yang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum untuk
setiap perlakuan. Timbangan gantung kapasitas 50 kg digunakan untuk menimbang
bgrat badan kambing dan konsumsi pakan harian. Peralatan pendukung lainnya
s%)erti gerobak dorong, ember plastik, termometer, kantong plastik, pisau, dan
d@m plastik untuk silo digunakan dalam proses pencacahan hijauan, pemberian
p%kan, serta pembuatan silase. Pada analisis laboratorium digunakan oven
p%gering suhu 110°C untuk analisis bahan kering, tanur pembakaran suhu 525°C
uEtuk analisis bahan organik, serta alat destilasi Kjeldahl untuk analisis kandungan
pﬁ)tein kasar.
3%'. Metode Penelitian
’3‘; Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan kambing
jafwarandu 12 ekor jantan berumur 7-8 bulan dengan bobot badan 8-15 kg.
K%mbing-kambing jawarandu tersebut dibagi ke dalam tiga kelompok perlakuan
ﬁ&jkan yang berbeda, masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ekor kambing

jawarandu perkandang. Semua kambing perlakuan mendapat ransum basal berupa

14
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k%)lit kedelai dan rumput, air minum diberikan berupa air rebusan kulit kedelai
secara ad libitum. Perlakuan dibedakan berdasarkan jenis silase yang diberikan:
P%: ransum basal

": ransum basal + silase sorgum 100%

: ransum basal + silase sorgum 70% dan indigofera 30%

Bahan Pakan dan Komposisi Nutrien

NN 1w By d3o

Kandungan nutrien bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini dapat
d'icﬂhat pada Tabel 3.1.
T&bel 3.1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan

- Bahan Pakan BK Abu PK

Kulit kedelai 17,39 0,65 9,44
Silase sorgum 100% 20,44 1,65 4,96
Silase sorgum 70% + indigofera 30% 18,76 5,59 8,58
Rumput lapangan 13,5 8,91 10,48

Sumber: Lab. Nurisi dan Teknologi Pakan UIN Suska Riau (2025)
Tabel 3.2. Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan Kambing Jawarandu

Perlakuan BK (g/hari) PK (%) Abu (%) BO (%)
PO 20,09 10,15 6,36 93,64
(Enﬂ. 19,97 7,64 3,06 96,94
EZ 20,29 9,28 4,84 95,16
wn

Sumber: Data primer hasil perhitungan berdasarkan analisis laboratorium (2025)
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3.@%. Pelaksanaan Penelitian
3#.1. Persiapan Bahan Penelitian

= Persiapan bahan diawali dengan pemanenan tanaman sorgum dan
pg']gambilan tanaman indigofera di lahan perkebunan Fakultas Pertanian dan
P%‘t'ernakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Setelah itu, hijauan
ygng telah diperoleh dicacah menggunakan mesin chopper hingga mencapai ukuran
p@ongan yang sesuai untuk pembuatan silase. Proses pembuatan silase dilakukan
dengan cara memasukkan potongan sorgum dan indigofera ke dalam drum plastik,
kanudian dipadatkan secara bertahap hingga tidak terdapat ruang udara di dalam
dfum. Setelah pengemasan selesai, silase disimpan dalam kondisi anaerob selama
Z%UIan untuk mencapai proses fermentasi yang optimal sebelum diberikan sebagai
pgkan kepada kambing jawarandu.
3.4.2. Persiapan Kandang

Kandang yang digunakan berukuran rata-rata 2,15 m x 1,30 m, setiap

kandang dilengkapi tempat pakan dan minum, serta dibersihkan secara rutin untuk
menjaga kebersihan dan kenyamanan kambing selama penelitian. Layout kandang

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.

Kandang 3 Kandang 2 Kandang 1
(P2) (P1) (PO)
Ransum basal + Ransum basal +
. Sekat . Sekat Ransum basal
Silase Silase sorgum
sorgum 70% dan 100%

indigofera 30%

Gambar 3.2 Layout Kandang Penelitian

4.3. Penentuan Kambing
Penentuan kambing jawarandu dilakukan dengan memilih ternak berdasarkan
umur (7-8 bulan) dan bobot badan (8-15 kg). Setelah pemilihan, kambing

S Jjo A‘ﬁSIBAIUJ] JIWe[sS] 9jelg

ja@warandu menjalani masa adaptasi pakan dengan pemberian silase secara bertahap
s%ﬁap hari selama satu minggu. Setelah masa adaptasi selesai, kambing
dikelompokkan berdasarkan bobot badan untuk menyesuaikan dengan perlakuan

p@an yang telah ditentukan.
wn

I
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361'4' Pemberian Pakan

T Pakan diberikan kepada kambing jawarandu sebanyak tiga kali sehari, yaitu:
pggi hari (kulit kedelai), siang hari (silase), dan sore hari (rumput). Kulit kedelai
d@erikan pada pukul 10.00-11.30 WIB, air minum 11.35-13.30 WIB silase
diberikan pada pukul 14.15-15.30 WIB, dan rumput diberikan pada pukul 16.20—
1%00 WIB. Jadwal pemberian pakan ini mengikuti kebiasaan pemeliharaan di
péernakan tempat penelitian.

— Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga periode, yaitu periode adaptasi, periode
pg?lakuan, dan periode kolekting data. Periode adaptasi berlangsung selama 7 hari,
yang bertujuan untuk membiasakan kambing jawarandu mengonsumsi pakan silase
s%uai dengan perlakuan yang diberikan. Setelah periode adaptasi selesai, penelitian
dﬂénjutkan dengan periode perlakuan, yaitu pemberian pakan sesuai perlakuan PO,
P1, dan P2 selama 28 hari. Pada akhir periode perlakuan dilakukan periode
kolekting data selama 5 hari, yang digunakan untuk mengukur konsumsi pakan dan
produksi feses sebagai dasar perhitungan nilai kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan protein kasar. Dengan demikian, total masa pemeliharaan kambing
dalam penelitian ini adalah selama 40 hari, yang terdiri dari 7 hari adaptasi, 28 hari
perlakuan, dan 5 hari pengumpulan data.

3.4.5 Cara Pengambilan Sampel Pakan dan Feses

a¥Konsumsi

% Pakan yang diberikan kepada kambing jawarandu ditimbang terlebih dahulu
sggelum diberikan. Setelah 24 jam, sisa pakan yang tidak termakan ditimbang
k@mbali. Jumlah konsumsi pakan harian dihitung berdasarkan selisih antara pakan
ygmg diberikan dan sisa pakan yang tidak dimakan. Sampel pakan diambil setiap
kéfi pemberian pakan, kemudian dikumpulkan dan disatukan untuk setiap
pE[Iakuan selama masa pengamatan. Sampel pakan ini kemudian dianalisis untuk
Rgndungan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar.

bgFeses

Feses dikumpulkan setiap hari dari masing-masing kandang selama periode

el

koleksi. Feses basah ditimbang untuk mengetahui total produksi feses harian. Dari
L)
tatal feses tersebut diambil sekitar +15% sebagai sampel perwakilan. Sampel

18
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k%)mudian dikeringkan dan dianalisis di laboratorium untuk menentukan kadar

bahan kering, bahan organik, dan protein kasar yang tidak tercerna.

4]
3#7. Analisis Sampel

o
agBahan Kering

©®
3.
berikut:
=~ 1
=
2
w 2
[
w
N
Q
I
© 4,
[ o
5.
6.

Prosedur kerja Bahan kering mengacu pada metode (AOAC, 1993) sebagai

Cawan crusibel yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada
temperatur 110°C selama 1 jam.

Cawan crusibel didinginkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian
ditimbang beratnya (X).

Sampel ditimbang lebih kurang 5 g ().

Sampel bersama cawan crusibel dikeringkan di dalam oven listrik pada
temperatur 110°C selama 8 jam.

Sampel dan cawan crusibel didinginkan dalam desikator selama 1 jam,
kemudian ditimbang beratnya (Z).

Kegiatan ini dilakukan sebanyak 3 kali atau sampai beratnya konstan.

Rumus perhitungan bahan kering yang digunakan adalah (AOAC, 1993):

ng ;qﬁ(nsxaz\;un dTUIR[S] 3}B)S

berikut:
=
1.

neny wisey jreig

% BK = x 100%

Keterangan :
BK = Bahan kering.
BSS = Berat sampel segar.
BKU = Berat kering udara (matahari).
%KA = Kadar air sel (pengeringan oven 110°C).

.4.Bahan Organik
Prosedur kerja Bahan organik mengacu pada metode (AOAC, 1993) sebagai

Cawan crusibel dipanaskan dalam oven pada suhu 110°C selama | jam,

didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (W1).

19
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2. Ditimbang sebanyak 1 g sampel kemudian dimasukkan ke dalam cawan

@
=T crusibel (W2).
j4Y]
= 3. Cawan crusibel diletakkan dalam tanur pengabuan, dan dibakar pada suhu
o
= 525°C selama 3 jam.
@ 4, Cawan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (W3).
=
7__6 Rumus perhitungan kadar abu dan yang digunakan adalah (AOAC, 1993):
=
i Kadar Abu (%) = X 100%
Keterangan :
w
g Berat sampel (g).
Y Berat cawan crusibel (g).
© Berat cawan crusibel + sampel setelah ditanurkan (g).
(=

Rumus perhitungan kadar bahan organik yang digunakan adalah (AOAC,
1993):
Kadar BO (%) = Kadar BK (%) — Kadar Abu (%)

Keterangan :
Kadar BO = bahan organik (% dari BK)
Kadar BK = bahan kering (%)
Kadar Abu = abu total (%)

3.5. Protein Kasar
f+¥]

Prosedur kerja Protein kasar mengacu pada metode (Foss Analitycal, 2003)

I°3

sebagai berikut:

1. Sampel ditimbang 1g, dimasukkan ke dalam digestion tubes straight.

2. Ditambahkan katalis (1,5 g KsSO4 dan 7,5 mg MgSOa) sebanyak 2 buah
dan larutan H2SO4 sebanyak 6 ml ke dalam digestion tubes straight.

3. Sampel didestruksi dalam lemari asam pada suhu 425°C selama 4 jam
atau sampai cairan menjadi jernih (kehijauan).

4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 ml secara perlahan-lahan.
Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.

6. Disiapkan erlenmeyer 25 ml yang berisi 25 ml larutan HgBO3z 7 ml
metilen red dan 10 ml brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus
terendam di bawah larutan HzBO3,

20
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7. Ditambahkan larutan NaOH 30 ml ke dalam erlenmeyer, kemudian

didestilasi selama 5 menit.

erlenmeyer yang sama.

menjadi merah muda, dilakukan juga penetapan blangko.

2003):
%N = x 100%
% protein = % N x faktor konversi

8. Parameter Penelitian
a. Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Perhitungan kecernaan bahan kering (Cullison, 1978):

BK Konsumsi — BK Feses

Kecernaan Bahan Kering = BK Konsumei X 100%

b. Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Perhitungan kecernaan bahan organik (Cullison, 1978):

BO Konsumsi — BO Feses

Kecernaan Bahan Kering = B0 Konsumsi X 100%

c. Kecernaan Protein Kasar (KcPK)
Perhitungan kecernaan protein kasar (Tillman dkk., 1991):

PK Konsumsi — PK Feses

PK Konsumsi

Analisis Data

nery wisey juie

Kecernaan Protein Kasar = X 100%

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam

9. Sampel dititrasi dengan HCI 0,1 N sampai terjadi perubahan warna

Rumus perhitungan protein kasar yang digunakan adalah (Foss Analitycal,

Data konsumsi pakan, produksi feses, dan kecernaan dianalisis secara

kriptif menggunakan nilai rata-rata. Nilai rata-rata dihitung dari data selama 5

21
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V. PENUTUP
@
T :
501 Kesimpulan
-
o  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian silase
sgrgum 70% + indigofera 30% (P2) sebagai pengganti sebagian rumput

menghasilkan nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan protein kasar
(;_KréPK) tertinggi pada kambing jawarandu. Sementara itu, pemberian silase sorgum
100% (P1) menghasilkan nilai kecernaan bahan organik (KcBO) tertinggi. Hasil ini
n?)nunjukkan bahwa kombinasi silase sorgum dan indigofera berpotensi
njeningkatkan pemanfaatan nutrien pakan dibandingkan ransum basal, sehingga
d@at digunakan sebagai hijauan alternatif bagi kambing jawarandu.

57 Saran

c Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan silase sorgum yang
dikombinasikan dengan indigofera pada komposisi 70% : 30% disarankan sebagai
alternatif pakan kambing jawarandu, khususnya untuk meningkatkan nilai
kecernaan bahan kering dan protein kasar. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan jumlah ternak dan ulangan yang lebih banyak serta mengamati
parameter performa produksi, seperti pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan,
sehingga diperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan

silase sorgum dan indigofera dalam ransum kambing.
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LAMPIRAN

©)

T
L?e)rmpiran 1. Kecernaan Bahan Kering

Tabel 1. Konsumsi pakan segar (g/ekor/hari)

©
gerlakuan Kulit kedelai (g) Silase (g) Rumput (g)
PO 338,25 - 754,75
=
B1 335,5 509,25 256,75
=
P2 340 510 256
=
Keterangan : PO (kulit kedelai, rumput), P1 (kulit kedelai, silase sorgum, rumput), P2 (kulit

kedelai, silase sorgum + indigofera, rumput).

d B

Tabel 2. Kandungan bahan kering (BK) bahan pakan (%)

Bahan pakan BK (%)
Kulit kedelai 17,39
Silase sorgum 100% 20,44
Silase sorgum 70% + indigofera 30% 18,76
Rumput 13,5
L
Tabel 3. Konsumsi bahan kering (BK) (g/ekor/hari)
rlakuan  BK kulit kedelai  BKsilase (g)  BK rumput Total (g)
(@) (9)
58,821675 - 101,89125 160,712925
58,34345 104,0907 34,66125 197,0954
59,126 95,676 34,56 189,362
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189,362 — 58,014
KgBK = 22222 100%
189,362

T
j4Y]
-~
9- — 131,348 % 100%
= 189,362
o
=
= =69,36%
~
&
“Perlakuan KcBK (%)
(4
Po 52,41
-
P1 62,27
Py
B2 69,36
(=
Lampiran 2. Kecernaan Bahan Organik
Tabel 1. Konsumsi pakan segar (g/ekor/hari)
Perlakuan Kulit kedelai (g) Silase (g) Rumput (g)
PO 338,25 - 754,75
P1 335,5 509,25 256,75
340 510 256

g

Keterangan : PO (kulit kedelai, rumput), P1 (kulit kedelai, silase sorgum, rumput), P2 (kulit

= kedelai, silase sorgum + indigofera, rumput).
&
8
Tabel 2. Kandungan bahan organik (BO) bahan pakan (%)

n

» AQOLI

ahan pakan BO (%)

g

=1

ulit kedelai 99,35

ilase sorgum 100% 98,35
ilase sorgum 70% + indigofera 30% 94,41
umput 91,09
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T(%bel 3. Konsumsi bahan kering (BO) (g/ekor/hari)

Perlakuan  BO kulit kedelai (g) ~ BO silase (g)

BO rumput (g)  Total (g)

-~
PO 336,05 1023,55
o
Bl 333,31 500,84 1068,02
=
P2 337,79 481,49 1052,47
=
=
Tabel 4. Berat dan kandungan BO feses
Perlakuan Berat feses (Q) BO feses (%) BO feses (g)
gjo 215,5 94,04 202,65
P1 215 90,7 195,00
P2 220 94 206,8
Rumus Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
_ BO konsumsi — BO feses
KeBO = BO konsumsi x 100%
Pgrhitungan KcBO (perlakuan PO)
B
(¢
5 1023,55 202,65
%BO = e X 100%
=2
S 820,9
2. =—_ x 100%
S 1023,55
(1°]
[ ]
s
= =180,20%
L)
w
=
Pgrhitungan KcBO (perlakuan P1)
9p]
L)
=
. _1068,02 — 195,00
|4;®:BO = W x 100%
V]
&,
=
& 38
p+¥]
c
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T(%bel 2. Kandungan protein kasar (PK) bahan pakan (%)

Bahan pakan PK (%)
-~
Kulit kedelai 9,44
@)
Silase sorgum 100% 4,96
%Iase sorgum 70% + indigofera 30% 8,58
=
Rumput 10,48
=
7))
Tabel 3. Konsumsi bahan kering (PK) (g/ekor/hari)
Perlakuan  PK kulit kedelai  PK silase (g) PK rumput (g) Total (g)
2 @)
(1)}
PO 319,308 79,0978 398,4058
P1 316,712 252,588 26,9074 596,2074
P2 320,96 437,58 26,8288 785,3688
Tabel 4. Berat dan kandungan PK feses
Perlakuan Berat feses (Q) PK feses (%) PK feses (g)
PO 215,5 13,60 29,308
B1 215 12,03 25,8645
@
e 220 11,75 25,85
)
8.
R’gmus Kecernaan Protein Kasar
=4
5
= _ PKkonsumsi — PK feses
@PK - PK konsumsi x 100%
e
o
L)
P_fefrhitungan KcPK (perlakuan P0)
&
=
l%j 398,4058-29,308
PK = —/————— x 100%

398,4058
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengovenan Sampel
dengan Cawan Crusibel

Pengeringan Sampel Pakan
Penggilingan Sampel

engeringan Sampel Feses
Penimbangan Sampel
engan Cawan Crusibel

)
d

wes) IN Susk ty of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses Destilasi

Peletakan Sampel di Lemari Asam

| Destilasi

uProses Titrasi Hasi
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yarif Kasim Riau

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



